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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai: 

1. Harga pokok produksi (HPP) ayam ras pedaging probiotik dan non 

probiotik dengan metode full costing yaitu Rp16.329,06 per kg dan 

Rp15.824,37 per kg, sedangkan HPP ayam ras pedaging probiotik dan non 

probiotik dengan metode variable costing yaitu Rp15.409,74 per kg dan 

Rp14.932,55 per kg.  Perbedaan HPP disebabkan oleh jumlah produksi 

yang dihasilkan dan total biaya produksi ayam ras pedaging probiotik dan 

non probiotik yang dikeluarkan. 

 

2. Laba usaha ternak ayam ras pedaging probiotik yaitu Rp922.542,19 

sedangkan laba usaha ternak ayam ras pedaging non probiotik yaitu 

Rp1.238.754,05.  Hal ini disebabkan oleh perbedaan jumlah penerimaan 

dan biaya produksi ayam ras pedaging probiotik dan non probiotik. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi permintaan ayam ras pedaging probiotik 

adalah harga ayam ras pedaging probiotik, harga ayam ras pedaging non 

probiotik, harga ayam buras, jumlah anggota keluarga, dan pengetahuan 

tentang kesehatan. 
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B. Saran 

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai: 

1. Peternak ayam ras pedaging probiotik dan non probiotik diharapkan dapat 

meningkatkan laba usaha yang diperoleh dengan menambah modal usaha 

sehingga DOC yang diperoleh lebih banyak. 

 

2. Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitan tentang strategi 

pengembangan usaha ayam ras pedaging probiotik dan non probiotik agar 

usaha dapat lebih berkembang dan menguntungkan. 

 


